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ABSTRAK 

 

Nama  : Bahrul Alam Qolbi 

Program Studi : Akuntansi Keuangan Terapan 

Judul   : Analisis Dampak Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 72 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Perindustrian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan berlaku 

efektif Januari 2020 merubah sifat pengakuan pendapatan dari rules based menjadi 

principle-based yang mempengaruhi dalam pengakuan pendapatan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak sebelum dan sesudah penerapan 

PSAK 72 terhadap perusahan manufaktur sektor perindustrian. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif komparatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor perindustrian yang terdaftar di 

BEI. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder laporan 

keungan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perubahan penerapan 

PSAK 72 memberikan dampak yang signifikan pada pendapatan jasa jangka 

panjang baik yang diakui secara sepanjang waktu atau pada waktu tertentu dan 

PSAK 72 menyajikan laporan keuangan yang lebih transparan sehingga 

memberikan dampak positif dalam pengambilan keputusan investor ataupun 

perusahaan. 

 

Kata Kunci: PSAK 72, Perusahaan Manufaktur, Pengakuan Pendapatan, Kinerja 

   Perusahaan.  
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ABSTRACT 

Name   : Bahrul Alam Qolbi 

Study Program : Akuntansi Keuangan Terapan 

Title   : Impact Analysis Before and After the Implementation of PSAK 

72 on Financial Performance in Industrial Sector Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

 

The application of PSAK 72 concerning Revenue from Contracts with 

Customers effective January 2020 changes the nature of revenue recognition from 

rules based to principle based which affects revenue recognition. The purpose of 

this study was to analyze the impact before and after the application of PSAK 72 

on manufacturing companies in the industrial sector. This type of study is 

descriptive comparative quantitative research. The object of this study is the 

financial performance of industrial sector manufacturing companies listed on the 

IDX. The data used in this study is secondary data from the company's financial 

statements. The results of this study indicate that changes in the application of 

PSAK 72 have a significant impact on long-term service income, whether 

recognized over time or at point in time and PSAK 72 presents financial statements 

that are more transparent so that it has a positive impact on investor or company 

decision making. 

 

Keywords: PSAK 72, Manufacturing Company, Revenue Recognition, Financial 

performance.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan tujuannya perusahaan dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

perusahaan nirlaba yang berorientasi kepada pelayanan publik dan perusahaan laba 

yang berorientasi menghasilkan keuntungan atau pendapatan yang diperoleh atas 

suatu usaha yang dijalankan. Pendapatan itu sendiri merupakan elemen penting 

yang dilaporkan di dalam laporan keuangan perusahaan, perubahan dan 

pertumbuhan pendapatan sebagai cerminan dari kinerja masa lalu serta prospek 

masa depan perusahaan (Shabirah HS, 2020). Pendapatan perlu diakui pada saat 

yang tepat atas suatu transaksi atau kejadian ekonomi yang terjadi (Sentosa, 2020). 

Pengakuan pendapatan merupakan saat dimana sebuah transaksi harus diakui 

sebagai pendapatan perusahaan, sedangkan pengukuran pendapatan adalah besaran 

jumlah pendapatan yang seharusnya diakui dari setiap transaksi yang terjadi pada 

suatu periode tertentu (Samsu, 2013). Maka dari itu, untuk mencerminkan nilai 

pendapatan yang sebenarnya pendapatan perlu diukur secara wajar dan sesuai 

dengan standar atau prinsip yang berlaku. 

Standar atau kebijakan akuntansi yang mengalami perkembangan dapat 

menyebabkan perubahan perhitungan maupun pencatatan. Perubahan standar juga 

dapat mempengaruhi perubahan aktifitas bisnis hingga model bisnis (Napier & 

Stadler, 2020). Sehingga perusahaan harus meninjau kembali tentang regulasi yang 

ditetapkan agar bisa menjadi lebih efektif dan efisien dalam penerapannya. Menurut 

Shabirah HS (2020) standar baru yang direvisi atau diperbaharui akan 

meningkatkan konten informasi pelaporan keuangan yang berguna sehingga 

memberikan sinyal positif kepada pengguna laporan keuangan. 

International Accounting Standards Board (IASB) dan Financial Accounting 

Standards Board (FASB) telah mengembangkan International Financial Reporting 

Standards (IFRS 15) Revenue from Contracts with Customers lalu diadopsi menjadi 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 tentang Pendapatan dari 

Kontrak dengan Pelanggan yang mulai berlaku efektif pada tanggal 01 Januari 

2020. PSAK 72 ini menetapkan pemisahan kewajiban atas kontrak pelanggan 

dalam pengakuan pendapatan, kewajiban tersebut untuk memenuhi promise dalam 
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memberikan barang atau jasa ke customer yang nantinya akan dijadikan sebagai 

pendapatan (Mchedlishvili, 2020). Oleh karena itu PSAK 72 mensyaratkan 

perusahaan untuk melakukan analisis terhadap transaksi sebelum menentukan 

pengakuan pendapatan (Halim, 2020). 

Perubahan dalam PSAK 72 mengubah metode pengakuan pendapatan yang 

bersifat rule based dimana pengakuannya bersifat kaku dan sesuai aturan menjadi 

principle-based yang memberikan keleluasaan yang lebih dibandingkan rule based.  

ketentuan pada standar lama mengenai pendapatan menyulitkan investor dan 

pengguna lainnya dalam memahami dan membandingkan informasi pendapatan 

antar perusahaan. Kemudahan dalam interpretasi informasi yang diberikan oleh 

laporan keuangan akan mempengaruhi keputusan investor dalam menempatkan 

investasinya (Halim, 2020). Menurut Mchedlishvili (2020) perubahan standar ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengakuan, penilaian, dan akuntansi serta pelaporan 

keuangan sebab aturan akuntansi yang sudah ada sebelumnya sering gagal 

memberikan rekomendasi yang efektif dan terperinci di bidang praktik.  

PSAK 72 menggantikan banyak PSAK seperti PSAK 23 tentang Pendapatan, 

PSAK 34 tentang Kontrak Konstruksi, PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas 

Pengembangan Real Estat, Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 10 

tentang Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21 tentang Perjanjian Konstruksi Real 

Estat, dan ISAK 27 tentang Pengalihan Aset Dari Pelanggan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2020). PSAK 72 ini memberikan kerangka pengukuran pendapatan 

secara konsisten dan komprehensif, serta pada penerapannya akan merubah pola 

pengakuan pendapatan yang akan berdampak pada laporan keuangan. Menurut 

Wisnantiasri (2018) sektor-sektor yang terpengaruh oleh PSAK ini seperti sektor 

properti, real estat, jasa konstruksi, telekomunikasi, dan manufaktur.  

Perusahaan manufaktur memiliki pendapatan yang berasal dari penjualan 

barang atau jasa yang terpisah atau produk gabungan, baik kontrak jangka pendek 

maupun kontrak jangka panjang. Dengan pergantian PSAK 23 tentang Pendapatan 

menjadi PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan ini, dapat 

memberikan dampak pada laporan keuangan entitas dikarenakan adanya proses 

pengakuan pendapatan menjadi lebih lambat atau lebih cepat pada standar baru ini. 

Pada penerapan PSAK 72 ini tidak memberikan dampak yang signifikan pada 
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perusahaan manufaktur yang memproduksi barangnya secara massal atau di bawah 

kurun waktu satu tahun, tetapi PSAK 72 lebih mempengaruhi pendapatan jangka 

panjang perusahaan dikarenakan pada PSAK baru ini pendapatan baru dapat diakui 

ketika barang sudah diserahkan kepada pelanggan atau jasa telah diberikan. Hal ini 

dapat mempengaruhi pendapatan pada laporan keuangan perusahaan menjadi lebih 

kecil dalam suatu periode atas nilai pendapatan kontrak jangka panjang perusahaan. 

Dengan adanya perbedaan pengakuan pendapatan dengan standar lama, maka dari 

itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan PSAK 72 terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur. 

Penelitian terdahulu mengenai dampak penerapan PSAK 72 telah dilakukan 

pada industri yang terdampak, diantaranya Wisnantiasri (2018), Veronica, Lestari 

& Metekohy (2019), Casnila & Nurfitiana (2020), dan Nurunnisa (2020). 

Wisnantiasri (2018) menganalisis pengaruh PSAK 72 pendapatan dari kontrak 

dengan pelanggan terhadap shareholder value pada perusahaan sektor property, 

real estate and building construction; Veronica, Lestari & Metekohy (2019) 

menganalisis dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 

terhadap kinerja keuangan perusahaan real estat di Indonesia yang terdaftar di BEI; 

Casnila & Nurfitiana (2020) menganalisis dampak kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK 72 pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI; dan Nurunnisa (2020) menganalisis dampak PSAK 72 terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan subsektor konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI. 

Dari hasil penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa belum ada penelitian yang 

menganalisis dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 

terhadap kinerja keuangan dalam sektor manufaktur, sedangkan sektor ini 

merupakan salah satu yang terdampak oleh penerapan PSAK 72. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan membahas dampak penerapan 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor perindustrian yang terdaftar di BEI berdasarkan 

klasifikasi Indonesian Stock Exchange-Industrial Classification (IDX-IC) dengan 

kriteria, yaitu perusahaan yang sudah menerbitkan laporan keuangan tahunan 2020 

dengan laba terbesar dari setiap subsektor perindustrian. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk meneliti dan ingin menganalisis dampak perubahan standar 
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pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahan 

manufaktur sektor perindustrian dengan judul penelitian “Analisis Dampak 

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Perindustrian yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perubahan standar pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 sudah 

berlaku efektif pada tanggal 01 Januari 2020. Bahkan diperbolehkan untuk 

penerapan dini sebelumnya, tetapi perusahaan manufaktur sektor perindustrian 

masih belum sepenuhnya menerapkan standar baru ini. Menurut Casnila & 

Nurfitriana (2020) PSAK 72 dengan PSAK 23 menyebabkan perbedaan pengakuan 

pendapatan dalam transaksi yang berhubungan dengan kewajiban yang harus 

dipenuhi sesuai kontrak yang disepakati. PSAK 72 merubah prinsip pengakuan 

pendapatan dari rules based menjadi principle-based yang dimana memberikan 

landasan dan memerlukan penilaian dalam pengakuan pendapatan. Dengan adanya 

pergantian standar PSAK 23 menjadi PSAK 72 memberikan dampak pada 

pengakuan pendapatan khususnya pada pendapatan kontrak jangka panjang 

perusahaan sehingga hal ini akan mempengaruhi nilai pendapatan dalam suatu 

periode yang akan disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur sektor perindustrian 

berdasarkan klasifikasi IDX-IC. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai macam atau 

variasi kegiatan usaha manufaktur, sehingga dapat terlihat subsektor yang paling 

terdampak hingga kurang terdampak karena perubahan standar ini. Jika dilihat dari 

uraian tersebut, peneliti ingin menganalisis dampak perubahan sebelum dan 

sesudah standar pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana dampak sebelum dan sesudah penerapan pengakuan pendapatan 

berdasarkan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor perindustrian yang terdaftar di BEI? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dijelaskan di atas, tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dampak sebelum dan sesudah penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 

72 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sektor perindustrian 

yang terdaftar di BEI. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan diberikan dari 

hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai PSAK 72 dan menjadi bahan referensi penulisan serta acuan informasi 

tambahan khususnya untuk penelitian di masa yang akan datang pada perusahaan 

yang bergerak di bidang yang sama.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah penelitian ini dapat 

memberikan masukan mengenai kebijakan akuntansi dalam hal meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdampak karena adanya perubahan 

dalam pengakuan pendapatan. Serta memberikan pemahaman mengenai cara 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 72.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan, bab ini akan memberikan informasi mengenai apa yang 

akan diteliti dan mengapa perlu dilakukan penelitian serta menjelaskan latar 

belakang penelitian dilakukan, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi pengertian, definisi dan teori-teori 

dasar yang diambil dari kutipan dan beberapa literature review yang berkaitan 

dengan penyusunan penelitian berasal dari artikel penelitian, jurnal, buku dan 

sebagainya. Bab ini juga memuat landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan langkah-langkah dan cara 

yang digunakan dalam penelitian untuk menyelesaikan suatu penelitian, objek 
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penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis data, sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV Pembahasan, bab ini menjelaskan tentang analisis hasil temuan 

penelitian dan pembahasan berdasarkan teori yang berhubungan dengan penelitian 

serta memberikan kesimpulan dan solusi dari masalah penelitian. 

BAB V Penutup, bab ini memuat gambaran umum atau kesimpulan hasil 

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya, serta saran lainnya untuk pihak-

pihak yang berkaitan dengan penelitian. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor perindustrian, penerapan perubahan standar pengakuan pendapatan dari 

PSAK 23 menjadi PSAK 72 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perubahan standar ini memberikan dampak signifikan kepada perusahaan 

atas nilai pengakuan pendapatan kontrak jangka panjang dan tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan kontrak jangka 

pendek yang dimiliki perusahaan, tetapi mempengaruhi pada waktu 

pengakuan pendapatannya menjadi lebih lambat karena pendapatan baru 

dapat diakui yaitu ketika barang atau jasa diserahkan kepada pelanggan atau 

kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi. 

2. Penerapan PSAK 72 tidak memberikan dampak pada perusahaan manufaktur 

yang mempunyai pendapatan dari kontrak kontruksi dikarenakan pada PSAK 

72 masih dapat menggunakan perhitungan dengan metode penyelesaian sama 

seperti standar sebelumnya yaitu PSAK 34 tentang Kontrak Kontruksi. Tetapi 

PSAK 72 memberikan dampak yang signifikan kepada pendapatan kontruksi 

real estat, berdasarkan PSAK 72 untuk real estat diatur baru dapat diakui 

sebagai pendapatan ketika sudah diserahkan kepada pelanggan yang 

menyebabkan entitas belum dapat mengakui pendapatan proses 

pembangunan. 

3. Dalam analisis kinerja keuangan perusahaan, dapat dilihat dari hasil 

perhitungan rasio keuangan yaitu current ratio dan net profit margin ratio 

menunjukan persentase yang lebih rendah dibandingkan dengan sebelumnya. 

Serta debt to asset ratio menunjukan persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya pengakuan 

pendapatan atas liabilitas kontrak belum dapat diakui yang menyebabkan 

kenaikan liabilitas dan penurunan nilai pendapatan sehingga mempengaruhi 

kinerja keuangan menjadi kurang baik. 

4. Penerapan PSAK 72 ini lebih memperlihatkan pengungkapan dan penyajian 

laporan keuangan menjadi lebih transparan dikarenakan dalam pengakuan 
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pendapatan lebih menggambarkan dengan kenyataan yang terjadi. Hal ini 

memberikan dampak terhadap pengambilan keputusan investor maupun 

perusahaan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk perusahaan sampel 

A. Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan sampel yang terdampak 

dapat melakukan percepatan atas penyelesaian kontrak sehingga dapat 

meningkatkan nilai pendapatan perusahaan pada suatu periode khususnya 

perusahaan yang memiliki kontrak jangka panjang, sehingga dalam 

perhitungan kinerja perusahaan menjadi lebih baik. 

2. Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

A. Pada penelitian ini hanya mengambil satu perusahaan dari masing-

masing subsektor untuk mewakili suatu subsektor. Untuk penelitian 

selanjutnya bisa lebih fokus dengan meneliti pada satu subsektor yang 

terdampak atau pada subsektor-subsektor perusahaan manufaktur yang 

terdampak dengan adanya penerapan PSAK 72. Sehingga penelitian 

selanjutnya dapat melebar secara keseluruhan pada perusahaan-

perusahaan subsektor tersebut serta terlihat perbandingannya antar 

perusahaan atas dampak penerapan PSAK 72. 

B. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu jenis pendapatan pada 

perusahaan manufaktur yaitu pendapatan atas penjualan barang atau jasa. 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakukan analisis pada 

jenis pendapatan lainnya yang diatur oleh PSAK 72. 

C. Pada penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur sektor 

perindustrian. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dampak penerapan PSAK 72 pada perusahaan yang kegiatan usahanya 

serupa atau memiliki kontrak jangka panjang dengan kemungkinan 

terdampak oleh penerapan PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak 

dengan Pelanggan.  
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